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Abstrak: The teaching profession is a noble task, for his work fostering the 
potential for future students a better nation. Therefore, teaching professional 
tasks that must be carried out with a comprehensive skill or competence. In 
the midst of changing times, the teacher who has worked also must be 
developed in order to keep their knowledge in accordance with the times in 
educating children in his day.  
 
Kata Kunci: Pengembangan, Guru, dan Profesional 
A. Pendahuluan 
elaksanaan pembangunan bidang pendidikan sangat strategis bagi masa 
depan bangsa. Pendidikan yang berkualitas menjadi faktor determinan untuk 
mewujudkan  bangsa yang maju, sejahtera, unggul dan berdaya saing secara 
nasional. Begitu pula dalam konteks pembangunan di daerah, maka pembangunan 
pendidikan menjadi pilar utama menciptakan keunggulan daerah. Terutama dalam 
menciptakan keunggulan sumberdaya manusia (SDM) yang diperlukan pemerintah 
daerah untuk pelaksana pembangun dalam segala aspek kehidupan. 
Salah satu komponen pendidikan yang menentukan kualitas atau keunggulan 
daerah adalah sumberdaya guru (tenaga pendidik). Semakin berkualitas guru yang 
mengajar di sekolah maka akan semakin berkualitas pula proses pembelajaran. Pada 
gilirannya pembelajaran berkualitas akan menghasilkan mutu pendidikan yang 
unggul sehingga menghasilkan daya saing tinggi, baik dalam skala lokal, regional 
maupun keunggulan atau daya saing global. 
Peran guru yang strategis dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran untuk memastikan pendayagunaan sumber-
daya pembelajaran yang ada sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara efektif 
dan efisien. Untuk itu, guru mengembangkan pembelajaran melalui kegiatan men-
didik, mengajar, membimbing dan melatih. 
Harapan terhadap guru atau pendidik yang disenangi anak didik bukan se-
suatu yang mustahil, karena mengajar adalah suatu profesi yang dipersyaratkan 
memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap kepribadian utama sebagai guru. 
Untuk itu, diperlukan pendidikan dan latihan yang mampu memenuhi persyaratan 
bagi guru profesional yang memiliki kompetensi utama, baik kompetensi pedagogic, 
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 
P 
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Jabatan mengajar adalah jabatan yang mempunyai nilai sosial yang tinggi. 
Guru yang baik akan sangat berperan dalam mempengaruhi kehidupan yang lebih 
baik dari warga Negara masa depan (Soetjipto dan Raflis Kosasih, 2011:24). Hanya 
dengan ketersediaan guru-guru profesional dengan pengabdian tinggi selama ini, 
bangsa Indoensia sudah mampu memerdekakan diri dari kolonialisme, sehingga 
napas tujuan nasional difokuaskan salah satunya mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang dicapai melalui kegiatan pendidikan. 
Sejatinya, ada potensi besar guru sebagai kekuatan sosial dan pendidikan 
dalam menentukan masa depan generasi penerus. Guru termasuk penentu masa 
depan anak-anak yang secara bersamaan menjadi harapan orang tua. Ada yang men-
jadi guru karena sukarnya mencari pekerjaan lain. Tidak memiliki keterampilan 
memadai, tidak memiliki modal berwirausaha, terbatasnya kesempatan memiliki 
keterampilan melalui perkuliahan karena faktor ekonomi dan kemampuan. Akhirnya 
ada sementara yang menjadi guru padahal bukan karena panggilan jiwa untuk men-
jadi pendidik seutuhnya.  Sementara, waktu berjalan maka sekedar - jadi guru – jadi-
lah dalam rentang waktu yang terus menerus. Ada yang mengajar sekedar pekerjaan 
sambilan, mengajar sembari menunggu pekerjaan lain yang lebih baik secara finan-
sial. Persoalannya dengan kuantitas yang besar, bagaimana menjadikan guru dapat 
disenangi dan menjadi kebanggan peserta didik? Padahal zaman berubah. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi berkembang pesat. Pembangunan nasional mengubah 
budaya bangsa. Lalu bagaimana dengan guru kita? Apakah dibiarkan saja, tanpa 
dibina? Apakah guru dibiarkan membina dirinya sendiri? Di tengak keterbatasannya 
ketika menerima pekerjaan mengajar sebagai pilihan yang terpaksa? 
B. Tugas Mengajar: Profesi Yang Dibanggakan  
Dalam  perkembangan dua dasawarsa terakhir pekerjaan mengajar semakin 
mendapat pengakuan sosial dan dunia ilmu pengetahuan. Kini bahkan profesi ini  
sudah diwujudkan dalam berbagai kebijakan pemerintah. Karena itu, mengajar 
adalah jabatan profesional yang dilindungi undang-undang. Saat ini pengakuan atas 
tugas mengajar sebagai profesi semakin tinggi. Tugas mengajar guru sebagai jabatan 
profesional yang harus dilaksanakan oleh orang yang memiliki kualifikasi akademik 
S1, dan memiliki sertifikat pendidik profesional melalui sertifikasi dan Pendidikan 
Profesi Guru untuk meningkatkan kompetensi-kompetensinya. 
Karena itu yang menekuni dan memilih pekerjaan mengajar sebagai pang-
gilan jiwa harus bangga dan memiliki sikap profesi yang benar. Mengajar adalah 
pekerjaan yang sangat mulia, karena berkenaan dengan layanan jasa kemanusiaan. 
Guru berperan memaksimalkan pengembangan potensi (bakat, minat, bawaan) anak 
supaya menjadi pribadi yang baik. Anak yang memiliki kecerdasan tinggi, emosi 
yang matang, keimanan yang kuat, rasa sosial yang tinggi. Intinya bahwa dengan 
peran guru dalam mengajar, maka orang tua sangat terbantu dalam mengantarkan 
anak kepada kedewasaan yang maksimal. Masyarakat tertolong dalam mewujudkan 
warganya menjadi anak-anak yang baik. Begitu pula, pemerintah juga merasa bang-
ga, karena berkat guru profesional maka warga negaranya dapat berperan dalam 





Profesi adalah suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan ter-
tentu yang mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan) tertentu 
secara khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif (Kunandar, 
2007:46).  
Menurut Ali suatu pekerjaan profesional memerlukan persyaratan khusus, 
yaitu: (1) menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengeta-
huan yang mendalam, (2) menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu 
sesuai dengan bidang profesinya, (3) menuntut adanya tingkat pendidikan yang me-
madai, (4) adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang 
dilaksanakannya, (5) memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehi-
dupan ( Kunandar, 2007:47).  
Para profesional sebagaimana dokter, konsultan, bankir, akuntan, maka pro-
fesi guru juga saat ini sedang berkembang. Tidak semua bisa menjadi guru tanpa 
sertifikat pendidik profesional yang diperoleh melalui sertifikasi guru dan pendidikan 
profesi guru (PPG). Itu dimaksudkan agar guru memiliki profesionalisme yang 
tinggi. Guru yang memiliki profesionalisme berarti guru yang berkeyakinan bahwa 
tugas pendidik berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
utama untuk melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing dan melatih 
anak didik di sekolah.  
Guru yang memberi kesan positif dan mendalam kepada para muridnya 
adalah guru yang memiliki banyak peran sekaligus. Pada kali pertama mungkin se-
orang guru, dapat berperan sebagai orang tua bagi muridnya, dan saat-saat tertentu 
dapat bergabung bersama anak didiknya seperti kawan. Di saat yang penting, 
seoranmg guru dapat memerankan dirinya sebagai pemimpin. Dan saat yang lain, 
guru memposisikan dirinya sebagai seorang fasilitator yang memudahkan anak didik 
untuk membelajarkan dirinya (Nofrianto, 2008:6).  
Itulah sebabnya guru yang mengajar harus dijamin benar-benar profesional. 
Untuk itu, kualifikasi akademik guru perlu ditingkatkan secara berkelanjutan. Guru 
yang belum memiliki kualifikasi akademik S1 maka harus dipercepat supaya 
menyelesaikan pendidikan S1, supaya sesuai dengan standar nasional pendidikan.  
Begitu pula, guru disertifikasi dalam rangka memperoleh sertifikat profe-
sional dan meningakatkan kompetensi utama guru agar guru benar-benar diberdaya-
kan dan kinerjanya meningkat saat ini dan masa depan (Surachmad, 2010:254) 
Dengan profesionalitas guru yang tinggi, maka diharapkan tenaga pendidik menjadi 
pendidik yang benar-benar disenangi dan diharapkan anak didik. Sebab, semua kom-
petensi untuk mengajar (pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial) dikuasai 
untuk tampil menjadi guru yang dibanggakan oleh anak didik, orang tua, masyarakat 
dan pemerintah. 
C. Membenahi Guru: Suatu Keniscayaan 
Dalam konteks pendidikan di Indoensia, khusus kualitas guru nampaknya 
masih rendah. Sebagaimana diungkapkan dalam Indonesia.ucanews.com/2012/ 
10/02, bahwa dari data Kementerian Pendidikan Nasional secara umum menunjuk-
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kan kualitas dan kompetensi guru di Indonesia masih belum sesuai harapan. Hingga 
saat ini, dari 2,92 juta guru, baru sekitar 51 % yang berpendidikan S-1 atau lebih, 
sedangkan sisanya belum berpendidikan S-1. Survey yang dilakukan oleh Putera 
Sampoerna Foundation, sebanyak 54 % guru di Indonesia masih berkualitas rendah. 
Sedangkan yang memenuhi persyaratan sertifikasi hanya 2,06 juta guru atau 70,5 %. 
Sementara itu masih ada 861ribu lebih belum memenuhi persyaratan sertifikasi. Ini 
menggambarkan bahwa selain jenjang pendidikan guru yang belum memadai juga 
kompetensi guru masih rendah. 
Menjadikan guru yang disenangi peserta didik berarti membuat guru supaya 
berkualitas. Untuk meningkatkan mutu guru, maka diperlukan standar guru yang 
ditugaskan sebagai pemegang jabatan pendidik profesional. Salah satu pemenuhan 
standar nasional pendidikan (standar isi, proses, kompetensi lulusan, sarana pra-
sarana, standar pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan) adalah standar 
pendidik dan tenaga kependidikan. Standar ini merupakan standar nasional tentang 
kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental serta pendidikan 
dalam jabatan dari tenaga guru serta tenaga kependidikan lainnya (Tilaar, 2006:169).  
Menurut Muqowim (2012:59-60)  guru yang profesional haruslah mampu 
menjalin komunikasi secara efektif dan empatik dengan siapa pun, baik dengan 
peserta didik, sesama guru di sekolah, tenaga kependidikan seperti laboran, pustaka-
wan dan tenaga administrasi, pengawas sekolah, kepala sekolah, orang tua murid, 
dinas terkait, dan masyarakat secara luas. Selanjutnya guru juga dituntut harus 
menguasai kompetensi sosial. Kompetensi ini terkait dengan kemampuan guru dalam 
membangun relasi dengan pihak lain, seperti peserta didik, kolega guru, kepala 
sekolah, pengawas, orang tua murid, dan masyarakat luas. Untuk dapat membangun 
relasi dengan pihak lain, maka guru harus mampu berkomunikasi secara efektif. 
Komunikasi adalah cara menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan 
dengan media tertentu sehingga apa yang disampaikan depat dipahami secara mudah. 
Menurut Syalhub (2005:2), karakteristik seorang pendidik dalam perspektif 
Islam, yaitu: (1) mengharap ridho Allah, (2) jujur dan amanah, (3)  komitmen dalam 
ucapan dan tindakan, (4) adil dan egaliter, (5) akhlauk karimah (mulia), (6) rendah 
hati, (7) berani (berbicara benar dan jika salah mengakui kesalahan), (8) menciptakan 
nuansa keakraban, (9) sabar dan mengendalikan hawa nafsu, (10) baik dalam tutur 
kata, (11) tidak egois “. 
Setiap guru dihadapkan dengan situasi kehidupan yang terus berubah. Secara 
sistemik, kehidupan di sekolah dengan segala aspeknya terus berubah secara internal. 
Secara eksternal sekolah juga dipengaruhi politik, kebijakan, ilmu pengetahuan, dan 
teknologi sehingga mau tidak mau perlu berubah. Pengembangan keprofesionalan 
guru menjadi satu keniscayaan dalam cepatnya perubahan di abad ke-21. Untuk itu 
diperlukan peningkatan keprofesionalan guru secara berkelanjutan.  
Menarik untuk disimak penegasan Stigler dan Hierbert dalam Fullan, (2007: 
283) suatu profesi tidak diciptakan oleh sertifikat dan kecaman, tetapi dengan eksis-





me bagi peningkatan pengetahuan profesional dan dengan kemurnian keinginan dari 
anggota-anggota profesi untuk meningkatkan pelaksanaan pekerjaan guru”. 
Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang berkembang, karena pengalaman se-
bagai guru adalah pengalaman yang terus menerus berubah. Oleh sebab itu, peker-
jaan sebagai guru harus mengalami pengembangan diri melalui program-program 
pelatihan dalam jabatan. Biasanya program ini dibedakan antara in-service training 
dan on service training. Sesungguhnya in service training dilaksanakan dengan cara 
guru meninggalkan beberapa lama waktu mengajarnya untuk memperoleh pengeta-
huan baru  mengenai pendidikan dan mata pelajaran. Sedangkan program pelatihan 
on service, guru tidak meninggalkan tugasnya sehari-hari. Artinya, program pela-
tihan yang dijalaninya sudah build-in di dalam tugasnyas ehari-hari (Tilaar,379-380). 
Mencermati besarnya dampak perubahan yang terjadi secara eksternal, maka 
kegiatan pelatihan, pengembangan, dan workshop bagi guru tidak boleh berhenti. 
Pembelajaran profesional sangat penting dan sangat bermakna. Menurut Fullan 
(2007) pembelajaran profesional tidak tentang  workshop dan kursus/penataran, atau 
bahkan pencapaian stándar yang tinggi dan kerangka kualifikasi (sertifikasi). Jika 
dilakukan dengan baik semua kegiatan itu adalah masukan, tetapi  menunjukkan 
bahwa  solusi yang diraih hanya mencapai 30 %. Adapun 70 % lainnya berkenaan  
apakah guru dibelajarkan setiap hari, peningkatan berkelanjutan sebagai hasil karya 
secara bersama. Kebiasaan pengembangan pembelajaran dapat berlangsung hanya 
jika mereka memunculkan/menampilkan diri mereka dari hari ke hari. 
Mengikuti pendapat ini berarti usai mengikuti PLPG, tidak berarti peme-
nuhan harapan profesinalitas guru lalu berhenti.Keberadaan sumberdaya manusia 
kependidikan, dalam hal ini guru perlu terus menerus terbuka dan mau untuk belajar 
dalam rangka meningkatkan kemampuan dan  ilmu pengetahuan serta sikapnya. 
Dengan demikian program pelatihan atau in-service training para guru merupakan 
komponen aktivitas yang sangat penting dalam manajemen sumberdaya manusia 
kependidikan. Bahkan termasuk yang terpenting dalam kerangka peningkatan profe-
sional guru abad ke-21. Pelatihan sumberdaya guru harus berbasis kepada kebutuhan 
peningkatan profesi guru, yang terencana, terarah, dan terpadu, mencakup pelatihan: 
(1) perbaikan dan pemantapan penguasaan kurikulum, (2) pemantapan keterampilan 
strategi/metodologi pembelajaran. (3) penguasaan inovasi dan keterampilan metode 
baru pembelajaran (4) keterampilan penelitian bidang pendidikan untuk perbaikan 
proses pembelajaran (PTK/PTS), (5) peningkatan kemampuan pengambilan kepu-
tusan pendidikan, (6) keterampilan komunikasi pendidikan, (8) latihan pengem-
bangan kepribadian, dan (7) latihan kepemimpinan pendidikan”. 
Dari pengamatan sepintas, Nampak beberapa manfaat yang diperoleh guru 
setelah mengikuti dan lulus sertifikasi. Pertama, kebanggaan profesi bahwa jabatan 
profesional pendidik sebagai guru menjanjikan harapan yang baik tentang masa 
depan, kedua; pengakuan atas profesi guru setelah mendapat sertifikat sebagai guru 
profesional, ketiga; pengayaan pengetahuan dan keterampilan, dan sikap profesioal, 
keempat; peningkatan kesejahteraan/mendapat tunjangan profesi berarti perbaikan 
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kesejahteraan; kelima; kepuasan kerja dapat meningkat; keenam ; pengembangan 
diri. 
Ada banyak hal yang idealnya berubah pada setiap guru setelah sertifikasi. 
Terutama pada aspek profesionalitas,  baik pedagogik, kepribadian, profesional mau-
pun sosial. Persoalannya, seberapa besar peluang perubahan tersebut bertahan dan 
berkelanjutan?Oleh sebab itu, diperlukan strategi pengembangan profesionalisme 
yang sistemik dan berkelanjutan terhadap guru yang sudah tersertifikasi. 
Perubahan menuju peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya kebutuhan 
pribadi guru untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi dalam perspektif sosial, 
ekonomi dan politik, akan tetapi perubahan pendidikan merupakan keperluan organi-
sasi bahkan manajemen untuk mengusahakan dan melibatkan individu yang ber-
kiprah dan terkait untuk memajukan  pendidikan yang mencerdaskan bangsa. Jika 
suatu bangsa sibuk membangun secara pisik dan ekonomi, namun masih banyak 
mengorbankan hak asasi warga negara, itu artinya pendidikan belum sepenuhnya 
mampu mencerdaskan bangsa”.  
Pelatihan dan pengembangan sumberdaya tenaga kependidikan merupakan 
bahagian penting dalam peningkatan kualitas tenaga kependidikan. Pelatihan adalah 
mengajarkan keterampilan yang berguna pada masa sekarang atau waktu dekat. 
Sedangkan pengembangan adalah mengajarkan keterampilan dengan fokus masa 
depan. Baik pelatihan maupun pengembangan adalah mencakup kegiatan mengajar-
kan sesuatu berupa sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan seseorang. 
Kedua kegiatan tersebut dirancang untuk memberikan sesuatu yang baru untuk ke-
berhasilan tugas yang diperlukan pegawai dan organisasi. 
Casio (2006: 286) mempertegas bahwa:”training consist of planned prog-
rams designed to improve performance at the individual, group, and /or 
organizational levels”. Berdasarkan pendapat di atas bahwa pelatihan berisikan ren-
cana yang dirancang untuk meningkatkan kinerja pada level individu, kelompok, 
atau level organisasi. Dalam upaya meningkatkan kinerja yang terukur, maka 
diperlukan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dan perilaku sosial para 
pegawai dalam bekerja melalui pelaksanaan pelatihan tertentu. 
Ivancevic (1995:423)  menjelaskan bahwa pelatihan adalah proses sistematik 
mengantarkan perilaku pegawai dalam suatu arah untuk meningkatkan pencapaian 
sasaran organisasi. Pelatihan berhubungan dengan keterampilan dan kemampuan 
kerja masa kini. Tetapi pelatihan juga  berorientasi masa kini dan membantu me-
mahirkan keterampilan dan kemampuan khusus pegawai untuk mencapai keber-
hasilan”. 
Latihan adalah untuk mengisi kesenjangan antara apa yang dapat dikerjakan 
seseorang dan siapa yang seharusnya mampu mengerjakannya. Tujuan utamanya 
adalah memastikan bahwa secepat mungkin pegawai dapat mencapai suatu tingkat 
kemampuan kerja dalam jabatan tertentu. Latihan akan membentuk dasar dengan 
menambah keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memperbaiki pres-






Pengembangan dapat dirumuskan sebagai pembentuk tingkah laku melalui 
pengalaman. Kegiatan ini mengadakan persiapan untuk pegawai supaya bekerja lebih 
baik dalam pekerjaan yang sekarang dan persiapan untuk menerima tanggung jawab 
yang lebih besar di masa yang akan datang. Pengembangan tersebut membangun 
kekuatan dan membantu mengatasi kelemahan-kelemahan, serta memberi kepastian 
bahwa organisasi telah menyediakan tenaga-tenaga ahli yang diperlukan.  
Pengembangan berlangsung di semua tingkat. Bagi pimpinan kerja dan 
pengawas-pengawas junior, tenaga-tenaga kantor, para teknisi dan staf ahli seharus-
nya diprogramkan untuk memberikan latihan yang tepat pada waktu yang tepat untuk 
meningkatkan keahlian dan kemampuan pegawai dengan memberi tugas-tugas baru 
yang harus mereka laksanakan. Penilaian prestasi dan bimbingan mempunyai 
peranan yang penting. 
Dengan kata lain, program Pelatihan dan pengembangan adalah usaha formal 
untuk  membantu pegawai dapat belajar keterampilan baru, meningkatkan keteram-
pian atau meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja dalam organisasi. Pela-
tihan  dan pengembangan diperlukan dalam   sebagai orang, karena pekerja dan orga-
nisasi adalah selalu berubah. Pelatihan dapat membantu  memudahkan manajemen 
dalam mengurangi penolakan terhadap perubahan. Pengembangan sumber daya 
manusia adalah mengenai latihan dan pengembangan. 
Bagaimanapun, modal utama organisasi pendidikan bermakna bahwa staf atau 
personalia  adalah kunci investasi lembaga. Perkembangan kompleksitas  lembaga 
pendidikan bermuara kepada institusi, atau yayasan besar yang memiliki banyak 
sekolah, atau sekolah yang besar dengan diminati banyak masyarakat. Perencanaan 
dan pengembangan efektivitas staf dan sumberdaya tenaga kependidikan merupakan 
syarat esensial bagi pencapaian dan maksimalisasi pencapaian tujuan.  
Dalam banyak hal, secara keilmuan sesungguhnya pengembangan profe-
sionalisme dapat dilakukan melalui berbagai strategi. Paling tidak, diantaranya: (1) 
Pelatihan Guru di Tempat Kerja/Sekolah. Kegiatan pelatihan dalam bentuk on-the 
job training merupakan gabungan internship yang diselenggarakan di dalam kelas 
maupun di rumah masing-masing, pada universitas untuk membangun metode 
pembelajaran dan pelatihan.Dalam system magang (internship) terdapat kegiatan 
untuk memperoleh pengalaman praktis yang digunakan untuk mempelajari sesuatu 
yang lebih tinggi dari tugas-tugas baru dalam organisasi sekolah.Sedangkan magang 
(internship) sebagai metode pelatihan di tempat kerja yang menggabungkan pela-
tihan pekerjaan yang berkaitan dengan pengajaran di dalam kelas. On the job 
training merupakan pelatihan atau belajar terjadi dalam melakukan pekerjaan dan 
pengaturannya sesuai tugas-tugas pekerjaan mereka.On the job training dapat 
dilakukan oleh rekan kerja atau supervisor atau bisa terjadi dilakukan oleh orang 
yang ahli dalam pengetahuan dan pekerjaan. Bidang-bidang khusus yang dilatihkan 
dan dikembangkan mencakup pelayanan pelanggan, keamanan,.Kepemimpinan, 
keterampilan computer, inisiatif kualitas, komunikasi, keterampilan hubungan 
manusia, etika, dan hidup dalam keragaman, (2) Pelatihan Guru  (Off the job 
training). Pelatihan guru (off the job training) proses pelatihan yang dilaksanakan di 
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dalam kelas dalam waktu yang terbatas dari rentangan satu jam sampai beberapa 
minggu dengan mengambil pelatih dari luar organisasi/sekolah, baik dari perguruan 
tinggi maupun dari trainer yang melakukan pelatihan (Mukhtar, 2010:339). Pelatihan 
ini bisa terdiri dari program kelas, kaset video, workbooks dans sejenisnya.Banyak 
pelatihan di luar pekerjaan yang terdiri dari pengajaran dengan bantuan computer, 
dengan menggunakan computer untuk menyediakan tambahan atau untuk mengu-
rangi waktu pembelajaran. 
Untuk menangani pengembangan profesionalisme guru pasca sertifikasi di-
perlukan penguatan organisasi sekolah. Peran kepemimpinan kepala sekolah sangat 
signifikan dalam membangun budaya mutu melalui pelatihan dan pengembangan staf 
(staff development).Kepala sekolah dan pengawas perlu berkolaborasi dalam pela-
tihan berkelanjutan bagi guru. Jangan ada pembiaran begitu saja. Terutama dalam 
proses penciptaan iklim kondusif bagi inovasi pendidikan agama Islam. Saatnya, 
kepala sekolah memberikan iklim kondusif bagi pelatihan guru secara sistemik dan 
berkelanjutan di sekolahnya. Bahkan mencermati betapa besarnya sumberdaya guru 
pasca sertifikasi, sudah saatnya kepala daerah kabupaten/kota mengupayakan pusat 
pelatihan guru di daerah masing-masing. Paling tidak kebutuhan guru akan pengem-
bangan diri sesuai konteks sosial di daerah dapat diakomodir bagi percepatan 
menciptakan keunggulan daerah dalam era desentralisasi/otonomi dan globalisasi. 
Selain pengembangan pelatihan guru yang berbasis kompetensi atas kebu-
tuhan daerah, maka sekolah-sekolah perlu menggiatkan pelatihan di sekolah-sekolah.  
Sebab jika mengharapkan pelatihan dan pengembangan kepada pembiayaan 
pemerintah pusat dan provinsi, maka guru yang tersertifikasi akan lama terbiarkan, 
tanpa pengembangan profesionalisme yang bermakna. Oleh sebab itu, penguatan 
organisasi MGMP, dan KKG juga menjadi pilihan yang tepat, disamping percepatan 
daerah kabupaten/kota membangun pusat pelatihan guru dalam mengakomodir 
pengembangan guru pasca sertifikasi, terutama yang bersifat off the job training. 
D. Penutup 
Saat ini perlu pembinaan guru berkelanjutan, baik bagi guru yang sudah 
disertifikasi maupun guru yang sudah memiliki kualifikasi akademik S1. Sebab 
perubahan regulasi pemerintah dalam bidang pendidikan, kemajuan sains dan tek-
nologi, tuntutan melaksanakan amanah nasional, dan perubahan pada perkembangan 
anak mengharuskan guru benar-benar menjadi guru yang disenangi dan dibanggakan 
anak didik. Menjadi guru yang digugu dan ditiru, atau diteladani seluruh perilaku 
guru. Anak didik merasa tentram dan diperhatikan oleh guru dengan melayani 
seluruh perbedaan anak melalui keragaman strategi pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Kecerdasan intelektual, spiritual, emosional 
dan sosial yang dimiliki anak berkembang dengan baik untuk menjadi pribadi taqwa 
dan cerdas seutuhnya sesuai tujuan nasional. Otaknya penuh dengan ilmu, hatinya 
penuh dengan iman dan fisiknya memiliki banyak keterampilan hidup. 
Penerimaan sertifikat pendidik profesional pasca sertifikasi bukan akhir dari 
segala pengembangan kompetensi guru dalam bingkai profesinalisme yang diharap-





tunjangan profesi  guru. Pengembangan profesionalisme guru dapat dilakukan mela-
lui pelatihan guru, khususnya pelatihan guru di luar pekerjaan.Dalam hal ini dapat 
berupa workshop, pelatihan berjenjang, melalui program pemerintah (pemerintah 
pusat, provinsi, dan kabupaten/kota. Memaksimalkan peran Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam  pada sekolah menengah (SMP dan 
SMA/SMK) dan Kelompok Kerja Guru (KKG) mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di sekolah dasar,  maupun inthe job training lewat kegiatan keseharian 
di sekolah (KKG, atau MGMP), atau program pengembangan guru yang dikelola 
oleh pengawas di dalam sekolah, atau kelas pada kegiatan keseharian yang diarahkan 
untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam memajukan pendidikan di sekolah, 
daerah dan nasional. 
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